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ABSTRACT

PERCEPTION ANALYSIS OF DEMAND SOCIETY
FOR BLACKBERRY PHONE IN BENGKULU CITY

Selvika Novitasari®
Muhammad Rusdi?

The objective of this research is perception arelgz demand society for Blackberry
phone in Bengkulu City. The data used are of prymdata obtained directly from
respondents by dividing the questionnaire or adistjuestion to consumers Blackberry
mobile phone (research respondent) and the analytniethod used in the research is by
using a Licert Scale.

Based on the data obtained, it is know that theepdf the goods themselves, the price of
other goods, income, total of family, taste andeexations affect perceptional of
ownership demand society for blackberry phone ingBalu city.

Keywords : Demand, Price, income, Total of fanmilgste and Expectations

1 Student of Faculty of Economic and business, ehsity of Bengkulu
2 Skripsi Supervisor

Vii



RINGKASAN

ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT ATAS PERMINTAAN
TERHADAP TELEPON SELULER BLACKBERRY
DI KOTA BENGKULU

Selvika Novitasart’
Muhammad Rusd?

Permintaan dapat terbentuk melalui suatu pola gikisumen yang didasarkan beberapa
alasan, Dimasa sekarang permintaan konsumen leibigh dalam memiliki barang dan
jasa yang ditawarkan pasar. Telepon seluler memmakalah satu barang yang
permintaannya meningkat dari waktu ke waktu. Saiateiepon seluler bukan menjadi
barang mewah, hampir semua lapisan masyarakaét edaniliki telepon seluler. Salah
satu telepon seluler yang menjadi fenomenal dined@ adalah Blackberry. Blackberry
menjadi fenomenal dikalangan penikmat ponsel pirfEmartphone) yang berhasil
mencuri perhatian pengguna telepon seluler dariekaererek sebelumnya. Di Kota
Bengkulu pun telepon seluler Blackberry juga meaiglperkembangan dimana saat ini
Blackberry merupakan kebutuhan dan gaya hidupfegggunanya.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengamslifaktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi persepsi masyarakat atas perminte@adép telepon seluler Blackberry
di Kota Bengkulu.Penelitian ini menggunakan daiener yang diperoleh langsung dari
responden dengan membagi kuisioner atau daftarampean kepada konsumen
handphone Blackberry (responden penelitian). Redgrodalam penelitian ini terdiri dari
75 orang dimana 25 orang terdiri dari kalangan PXSgrang dari kalangan wiraswasta
dan 25 orang laninnya adalah kalangan mahasiswapdkar. Dalam penelitian ini
Metode analisis yang digunakan yaitu analisis dekidengan menggunakan statistik
rata-rata (means) atas semua item variabel yangoewgaruhi permintaan dan analisis
dilengkapi dengan hasil data wawancara. Alat asajisng digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan skala likert.

Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dilakys@mbahasan, maka diketahui
bahwa harga barang itu sendiri, harga barang pa&ingdapatan, jumlah anggota keluarga,
selera dan ekspektasi cenderung mempengaruhippensasyarakat atas permintaan
terhadap telepon seluler Blackberry di Kota BengkuDari enam variabel yang
mempengaruhi konsumen melakukan permintaan terhtedepon seluler Blackberry,
selera dan pendapatan merupakan variabel yanggpalmpengaruhi konsumen dalam
melakukan permintaan handphone Blackberry di KotndgBulu sedangkan jumlah
anggota keluarga merupakan variabel yang memidkgaruh terkecil.

Kata kunci : Permintaan handphone Blackberry, HaRgndapatan, Jumlah anggota
keluarga, Selera, Ekpektasi

1. Penulis
2.  Pembimbing
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki abad ke-21, bidang teknologi informasi dkomunikasi

berkembang dengan pesat yang dipicu oleh temuamaterdalam bidang
rekayasa material mikroelektronika. Perkembanganberpengaruh besar
terhadap berbagai aspek kehidupan, bahkan perdakuaktivitas manusia
sekarang banyak tergantung kepada teknologi infarrdan komunikasi.
Teknologi informasi ini muncul akibat semakin megkatnya globalisasi
dalam kehidupan organisasi, persaingan bisnis ysamgakin keras, serta
meningkatnya selera dan kebutuhan konsumen akatulprdan jasa yang
ditawarkan (Supriyanto,2003).

Pesatnya kemajuan teknologi membawa perubahan dadgsbagai bidang
kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut semakyalb&arena kebutuhan
dan keinginan para konsumen. Hal ini didorong éetersediaan barang dan
jasa yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dan keingikonsumen.
Konsumen cenderung mencari dan mencoba inovasasndaru dari suatu

produk.

Permintaan dapat terbentuk melalui suatu pola pKonsumen yang
didasarkan beberapa alasan yang mana terdapatlggeagayang diperoleh
sebelumnya, dimana berarti konsumen merasakan sapuaalam membeli
suatu produk dan merasakan kecocokan terhadap korgamhg dibelinya,

maka dengan hal itu konsumen akan terus-menerus belendan

menggunakan produk tersebut, sehingga konsumen amndiig keputusan
membeli produk tersebut (Kotler, 2001).

Dimasa sekarang permintaan konsumen menjadi lefiia 8#alam memiliki
barang dan jasa yang ditawarkan pasar. Kebutuloasuknen terhadap
produk-produk yang berkualitas dalam memenuhi kéfan dan
keinginannya, akan menjadikan konsumen lebih sélgkam memilih suatu

produk yang akan dibeli dan digunakannya (KotleQ1).



Banyak produk-produk sejenis yang ditawarkan pakan tetapi konsumen
lebih memilih produk-produk berkualitas dengan hatgrjangkau. Sama
halnya dengan kemajuan teknologi dan informasmdibnesia yang semakin
meningkat, berarti meningkatkan pula jumlah pengguntelekomunikasi
khususnya telepon seluler di Indonesia. Hampir sefapisan masyarakat

saat ini memiliki telepon seluler.

Pada tahun 1993 PT. Telkom dan Indosat memproldamipendirian sistem
telekomunikasi bergerak di Indonesia. Berdirinyaragor telepon seluler ini
memacu perusahaan meningkatkan pemasaran telepder 4@ elkomsel,

2005). Dari tahun ketahun selalu bermunculan merekek terbaru. Telepon
seluler merupakan kebutuhan bagi para penggundiayga telepon seluler

memungkinkan komunikasi dapat terhambat.

Penggunaan telepon seluler dapat memberikan bamgakfaat bagi
konsumennya. Bagi pelaku bisnis dan professiomdépon seluler dapat
memberikan kemudahan untuk meningkatkan produdgifidan efisiensi
kerja. Bagi generasi muda telepon seluler dapatdidlign identitas status
sosial mereka selain fungsi utamanya sebagai alatkikasi.

Saat ini telepon seluler bukan lagi dijadikan s@badparang mewah yang
hanya dimiliki orang-orang tertentu tetapi telahnjadi kebutuhan bagi
masyarakat. Telepon seluler merupakan salah satukaimunikasi yang
paling efisien saat ini selain dengan komunikasgsang karena telepon
seluler merupakan alat komunikasi yang cepat daktigr

Salah satu telepon seluler yang menjadi fenomendndibnesia adalah
Blackberry. Blackberry merupakan fenomenal barui Batangan penikmat
ponsel pintar (smartphone), khususnya di IndoneSiagdah banyak jenis
Blackberry yang sangat familiar dimata masyarakadohesia saat ini,

khususnya bagi para pengguna telepsnler.

Blackberry bisa tumbuh pesat di dunia pada umunaiayadi Indonesia pada
khususnya, namun alasan sebuah koneksi interngt yardah dan cepat



kemungkinan adalah salah satu alasan mengapa Blaghierhasil mencuri
perhatian para pengguna telepon seluler dari meezlek yang sebelumnya

menjadi referensi pembelian handphone terbaru.

Blackberry memang layak disebut fenomenal baru tbemkomunikasi.
Kemampuannya menyampaikan informasi melalui janngkta nirkabel
memang sangat memuaskan. Secara keseluruhan Bigckibemang dapat
menghadirkan segala kemudahan dalam berkomunikag Felum mampu
dihadirkan telepon seluler jenis lain. Kamera, rkusitau sekedar chatting
juga adalah beberapa fitur pendukung lainnya. Derga&rga yang masih
sangat mudah terjangkau semakin menjadikan Blacksebuah telepon
seluler pintar pilihan masyarakat. Dengan adanyadyk Balckberry
diharapkan Blackberry juga bisa menjadikan masydrakelek akan
informasi dan fitur-fitur canggih yang sudah diséma dalam telepon
seluler tersebut. Jadi masyarakat pengguna Blagkbekan karena alasan
tren atau sekedar ikut-ikutan membeli Blackberrgmon karena alasan

informasi dan komunikasilah yang mendasari meregmbeli Blackberry.

Di Kota Bengkulu pun penggunaan telepon selulercilarry juga
mengalami perkembangan. Saat ini telepon selulackBerry merupakan
kebutuhan dan gaya hidup bagi penggunanya. Bangiorffaktor yang
cenderung mempengaruhi persepsi masyarakat atasinpean terhadap

telepon seluler Blackberry di Kota Bengkulu.



Tabel 1.1 Penjualan telepon seluler di beberapateowdalam wilayah
Kota Bengkulu dalam 3 bulan terakhir (Juli-Seqter 2013)

Bulan . Jumlah
ul Jenis Telepon Seluler (Unit)
Nama Counter Nokia | Blackberry Samsung
MM Cellular 50 90 100 240
Fly Cell 2 65 150 120 335
Lily Cell 10 50 10 70
Barokah Cell 50 25 50 125
Samudra
Communication 30 80 50 160
Jumlah 205 395 330 930
Agustus
MM Cellular 50 80 120 250
Fly Cell 2 34 70 50 154
Lily Cell 10 80 10 100
Barokah Cell 55 30 60 145
Samudra
Communication 50 80 55 185
Jumlah 199 340 295 834
September

MM Cellular 70 130 20 220
Fly Cell 2 65 42 28 135
Lily Cell 60 20 10 90
Barokah Cell 30 60 60 150
Samudra
Communication 20 20 15 55
Jumlah 245 272 133 650

Sumber : Hasil Pra Penelitian 2013

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari bulan juli sangsgaitember penjualan
telepon seluler di Kota Bengkulu paling banyak diati adalah telepon
seluler Blackberry.

Adapun beberapa yang cenderung mempengaruhi perseggarakat atas
permintaan terhadap suatu barang, dalam hal iepaoel seluler Blackberry
antara lain adalah harga barang itu sendiri, hlagang lain, pendapatan,

jumlah anggota keluarga, selera dan ekspektasir(®,iR006).



Harga berhubungan dengan nilai suatu barang ataujang ditawarkan.
Pendapatan berhubungan dengan kemampuan untuk ihesebengga

cenderung mempengaruhi permintaan masyarakatnSgalgumlah anggota
keluarga akan cenderung mempengaruhi pengeluanaahrtangga, dimana
keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang batigak akan sama
pengeluarannya dengan jumlah anggota yang sedkiera berhubungan
dengan ketertarikan konsumen terhadap suatu prodpkpila produk yang
dijual sesuai dengan selera konsumen maka konsgemerung memilih
produk yang bersangkutan. Ekspektasi berkaitan atengamalan para

konsumen bahwa harga-harga akan naik pada masa. depa

Dari latar belakang yang telah dirumuskan diatéelsennya, maka penulis
tertarik mengambil judul penelitian yaitu “ANALISIS PERSEPSI
MASYARAKAT ATAS PERMINTAAN TERHADAP  TELEPON
SELULER BLACKBERRY DI KOTA BENGKULU”

1.2 Rumusan Masalah

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepasyanakat atas

permintaan terhadap telepon seluler Blackberiada Bengkulu.

1.3Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengam#risepsi masyarakat

atas permintaan terhadap telepon seluler Blacklokifpta Bengkulu.

1.4 Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengapgnsepsi masyarakat
atas permintaan terhadap telepon seluler Blackigeiypta Bengkulu.
b. Secara Praktis
1. Sebagai masukan dan literatur bagi perusahaan dat@menuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen untuk mengembangksnis

telekomunikasi.



2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak penjual tokater) telepon
seluler di Kota Bengkulu.

3. Sebagai referensi penelitian yang akan datang.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada fakaktbr yang mempengaruhi
persepsi masyarakat atas permintaan terhadap rebsoler Blackberry di
Kota Bengkulu. Variabel yang akan diteliti adaledrda barang itu sendiri,
harga barang lain, pendapatan, jumlah anggota rdgaluaselera dan
ekspektasi terhadap kecenderungannya dalam mempbngaersepsi
masyarakat atas permintaan terhadap telepon sdbldekberry di Kota
Bengkulu. Dengan mengabaikan faktor lain yang begamuh terhadap
persepsi masyarakat atas permintaan terhadap neksoler Blackberry di

Kota Bengkulu.



BAB Il KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Teori Permintaan
Permintaan adalah jumlah suatu barang untuk sséia@an waktu yang oleh
konsumen ingin dibeli dan sanggup untuk membelpa@a berbagai tingkat

harga satuan barang tersebut (Soediyono, 1989).

Menurut Sukirno (2005), permintaan adalah keingikansumen membeli
suatu barang pada berbagai tingkat harga terteziama periode waktu
tertentu. Permintaan juga dapat diartikan sebsg@iu jumlah barang yang
ingin dibeli konsumen atau rumah tangga pada suaikat harga dan waktu
tertentu. Permintaan ekonomi berarti keinginan yalidpukung daya beli

(uang) atau kesediaan untuk membeli (Partadiréjg5)1

Hukum permintaan menjelaskan sifat perkaitan anpsmamintaan sesuatu
barang dengan harganya. Semakin rendah harga lsar@ing maka semakin
banyak permintaan atas barang tersebut. Sebaligegaakin tinggi harga
suatu barang maka semakin sedikit permintaan tephdmhrang tersebut
(Sukirno, 2006). Namun hukum tersebut cenderungktiderlaku mutlak,

karena hukum permintaan dapat berlaku jika dalaatd&an cateris paribus,
artinya apabila faktor-faktor yang mempengaruhi npetaan tidak

mengalami perubahan.

Banyak teori yang membahas tentang teori permintkarena permintaan
mempengaruhi jumlah output yang dihasilkan ketilegh bersifat kaku.
Kurva permintaan ini dapat mempengaruhi perekonongagka pendek,
para ahli ekonomi mempelajari teori permintaan daktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan, yang berguna dalam mélkatalperekonomian
jangka pendek (Mankiw, 2003).

Teori permintaan menerangkan tentang sifat darapgembeli keatas suatu
barang dan jasa. Selanjutnya dengan menghubungikaninpaan pembeli
dan penawaran penjual akan dapat menentukan hBiggangkan pula



bahwa teori permintaan menerangkan tentang cirumgdn diantara jumlah

permintaan dan harga (Sukirno, 2006).

Hubungan antara permintaan dan harga dikenal dekgara permintaan,

hubungan tersebut biasanya berbanding terbaliki yamakin tinggi harga
akan semakin rendah permintaan dan juga sebalilkya yang menurun

dari kiri atas ke kanan bawah bearti jika harga&k,npimlah barang yang

diminta akan berkurang/ begitu pula sebaliknya fikega suatu barang turun
maka jumlah barang yang diminta akan bertambahdai®uan, 1980).

Permintaan terhadap suatu barang dapat dilihat @ad#ar 2.1.

Gambar 2.1 Kurva Permintaan

Harga
P
Py
Demand (permintaan)
0 Kuantitas

Qo U1

Gambar 2.1 menunjukkan bagaimana hukum permintadakin. Pada saat
hargaP,, permintaan barang pada harga tersebut seQgsakpabila harga

turun menjadP;, permintaan barang pada harga tersebut meningkatsar

Q1.

Kurva permintaan menunjukkan hubungan antara jurfkahntitas) barang
yang diinginkan dan harga barang, sedangkan petadag@nstan. Kurva
permintaan berbentuk miring kebawdtiownward sloping)karena harga



barang yang lebih tinggi mendorong konsumen beidilbarang lain atau
mengkonsumsi lebih sedikit barang tersebut (MankRig3).

Permintaan suatu barang dapat mengalami perubgenpahan kurva
permintaan dapat dibedakan dalam dua pengartidn: \g@rakan sepanjang
kurva permintaan dan pergeseran kurva permintaarakan sepanjang kuva
permintaan berlaku apabila barang yang diminta aaisiemakin tinggi atau
semakin menurun, seperti gambar 2.2 berikut.

Gambar 2.2. Gerakan sepanjang kurva permintaan

0 Q Q Q Q
Gambar 2.2 mnunjukkan perubahan permintaan yangadieskibat adanya
perubahan harga. Pada saat harga P, jumlah bassggdyminta adalah Q
ditunjukkan pada titik K, jika harga naik dari P Re maka jumlah barang
yang diminta akan turun dari Q Rg ini menunjukkan perubahan permintaan
dari titik K ke J, sebaliknya jika harga turun dBrkeP, maka jumlah barang
yang diminta akan meningkat dari Q Re. Permintaan berubah dari titik K
ke titik L. Pergeseran kurva permintaan disebalikeh faktor bukan harga,
kurva akan bergeser kekanan atau kekiri sepertbgath3 berikut.



Gambar 2.3. Pergeseran kurva permintaan

0 Q Q Q Q

Gambar 2.3 menunjukkan pergeseran permintaan aldkgtr bukan harga
misalnya pendapatan para pembeli mengalami kenaikpabila faktor-
faktor lain tidak mengalami perubahan, kenaikan dppatan ini akan
menaikkan permintaan yaitu pada setiap tingkateéhgumlah yang diminta
menjadi bertambah banyak digambarkan oleh pergesenvya permintaan
dari D keD; .

Titik K menggambarkan bahwa pada harga P jumlalangayang diminta
adalah Q. Sedangkan pada titik L menggambarkan dggbada harga P
jumlah barang yang diminta adal&h, dapat dilihat bahw®); > Q dan
berarti kenaikan pendapatan tersebut menyebab&aaikan permintaan
pada harga P, permintaan bertambah seb@®dr Hal ini menunjukkan
bahwa apabila kurva permintaan bergeser kesebeladinkmaka pergeseran
itu menunjukkan pertambahan pada permintaan atiaaliknya, pergeseran

kurva ke sebelah kiri bahwa permintaan telah beurkgtr

Menurut Sukirno (2006) bahwa permintaan atas sesbatang ditentukan
oleh banyak faktor, yaitu harga barang itu sendmarga barang lain,

pendapatan rumah tangga dan pendapatan masyaniékagsa masyarakat,
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jumlah penduduk, ramalan mengenai keadaan masagdatan distribusi
pendapatan masyarakat.

Berdasarkan faktor tersebut dapat dirumuskan fupgsmintaan tersebut

sebagai berikut:

Q =F (X]_, Xz, X3, ............... Xn)

Dimana:
Q = Permintaan (output)
X1, X2, X3y.en e Xn = Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan.

Dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengapérmintaan tersebut
harus dijelaskan satu persatu, dengan mengasumisikeor-faktor lainnya

adalah tetap (cateris paribus).
2.1.2Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan

Sukirno (2006) menjelaskan bahwa permintaan sesgoraau suatu
masyarakat terhadap sesuatu barang ditentukarbalgfak faktor. Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permietdiadap suatu barang.

Diantara faktor-faktor tersebut yang terpentinglaa

1. Harga barang itu sendiri
Pada umumnya harga suatu barang ditentukan olefa haarang itu
sendiri, yang dimaksud harga disini adalah suatktt kemampuan suatu
barang untuk dapat ditukarkan dengan barang laabia diukur dengan
uang. Suatu barang mempunyai harga karena baresglpt¢ mempunyai
nilai guna serta langka. Langka disini bearti jumjang tersedia kurang

dibandingkan dengan jumlah yang diperlukan, (Kadhgari981).

Menurut Alex (2003) harga adalah nilai suatu bgratau jasa yang
diukur dengan sejumlah uang dimana berdasarkant@itebut seseorang
atau perusahaan bersedia melepas barang atauajagaliyniliki kepada
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pihak lain. Jadi pada dasarnya harga merupkan ydag ditawarkan

terhadap suatu produk.

. Harga barang lain
Harga barang lain yaitu harga barang yang mempuaytan erat dengan
barang tersebut, dimana barang lain itu merupalkaanly pengganti,

merupakan barang penggenap dan tidak mempunyanksaima sekali.

Barang yang dikonsumsi dalam kehidupan sehari-pada dasarnya
mempunyai kaitan penggunaan dengan barang lainnyalam
pengertiannya, bila suatu barang yang biasa dikosistidak ada atau

mahal harganya, maka fungsinya dapat digantikagatebarang lain.

Kaitan penggunaan antara suatu barang dengan bkianga menurut
Sukirno (2006), dibedakan atas 3 (tiga) golongamituy : barang
pengganti, barang penggenap, dan barang tidak iteerk&ukirno lebih
lanjut memaparkan bahwa barang pengganti adaladn@payang dapat
menggantikan fungsi dari barang lain, bila baraegsebut tidak ada.
Harga barang yang pengganti dapat mempengaruhiirgaan barang

yang digantikan.

. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-reyanaieat. Perubahan
atas pendapatan selalu menimbulkan perubahan etasnpaan berbagai
jenis barang. Pendapatan pada dasarnya mempufatanginambah atau
menaikkan kekayaan pemilik perusahaan, termaswaadbentuk tagihan.
Pendapatan dapat terjadi pada setiap saat danpmldpdéerjadi pada waktu
tertentu atau secara berkala. Bentuk-bentuk petalayang sering terjadi

setiap saat dapat berupa hasil penjualan barangskan

Menurut Winardi (1990), pendapatan adalah hasiugmeeruang, hasil
material lainnya yang dicapai dari pengguna kekayadau jasa.
Pendapatan keluarga merupakan sumber utama untukiemodi
kebutuhan keluarga, seperti untuk memenuhi kebuatwdreak. Semakin

besar kebutuhan keluarga yang belum terpenuhi raledsa semakin besar
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dorongan yang dirasakan oleh kaum wanita untuk rigekiluar rumah

guna menambah penghasilan.

Menurut Sudarsono (1998), pendapatan adalah upetyaekerja dikali
jumlah jam kerja. Jadi, pendapatan tenaga kerjergantung pada tingkat
upah dan banyaknya jam kerja. Penghasilan tenagma $&lama periode

waktu tertentu.

Menurut Slamet dan Nina (1987), sumber-sumber pmatda adalah

sebagai berikut :

1.Pendapatan faktor produksi tenaga kerja berupa ah,umaji,
keuntungan usaha rumah tangga tidak berbadan hukum.

2.Pendapatan dari harta kekayaan, yang meliputi asbunga, deviden,
paten royalti dan hak cipta.

3.Pendapatan transper, meliputi : kiriman atau sugenampension yang
diterima oleh para tenaga kerja (yang masih ketkatan dinas dan

lain sebagainya.

Pendapatan merupakan suatu gambaran tentang eksnaini keluarga
dalam suatu masyarakat dan merupakan penghasdag giterima
seseorang berupa uang atau barang yang dalam noenga
melakukan pengorbanan atau tidak melakukan penganbdalam jangka
waktu tertentu. Dari pendapatan diharapkan masiasgjrg individu dapat
memenuhi berbagai macam kebutuhan dalam kehidwgdaaridhari. Jadi
pendapatan rumah tangga atau individu berasabddsagai bidang usaha
atau kegiatan ekonomi yang mendatangkan hasil yerginjukkan besar

kecilnya pendapatan.
Menurut Sukirno ( 2006 ) istilah pendapatan dagagdhkan dua jenis :

1. Pendapatan pribadi
Pendapatan yang diperoleh tanpa memberikarateggisuatu apapun

misalnya beasiswa , pensiun dan lain-lain.
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2. Pendapatan disposibel
Pendapatan yang digunakan oleh para penerimaaija,sgmua rumah
tangga untuk membeli barang dan jasa yang mergjakem, atau sisa
pendapatan pribadi setelah dikurangi pajak yangishaibayar oleh

penerima pendapatan.

Samuelson (1997) pendapatan merupakan jumiaklltehan uang
yang di terima oleh seseorang / rumah tangga sejangka waktu
tertentu ( biasanya satu tahun ). Pendapatanritetaii upah atau
penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayggantissewa, bunga
dan penerimaan dari pemerintah seperti tunjangaralséedangkan
menurut Kadariah  (1981) menyatakan bahwa pendapatklah
sebagai imbalan atas balas jasanya, gaji, upahundwguntungan yang
diperoleh seseorang dalam jangka waktu semingduwlae maupun

setahun.

Pendapatan mempunyai pengaruh yang cukup besadégripermintaan,
karena pendapatan menentukan basar kecilnya juanigdiaran yang akan
dibelanjakan seseorang, kenaikan pendapatan akangakibatkan
kenaikan permintaan, walaupun harga barang yangquirtersebut tetap
sama ( Nicholson, 1989).

Boediono (1982) menyatakan bahwa :

Pendapatan merupakan hasil — hasil pengeluarafaftésr produksi yang
dimilikinya pada sektor produksi, dimana pendapasaseorang disini
ditentukan oleh :
a. Jumlah faktor produksi yang dimiliki yang bers&endari :

1. Hasil tabungan dari tahun ketahun.

2. Warisan atau pembagian.
b. Harga perunit dari masing — masing faktor pregduklimana harga
ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran.
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Sumardi ( 1982 ) mendefinisikan pendapatan adadtirug penerimaan
seseorang atau kelompok baik berupa uang maupwandyabaik dari
sumer hasil sendiri maupun dari pihak lain yanglaiimlengan uang atas

harga yang berlaku dalam jangka waktu tertentu

Selanjutnya menurut Lepsey dan Steiner (1985) niakga bahwa rumah
tangga adalah semua orang yang tinggal satu atapm#ambuat satu
keputusan keuangan bersama, sedangkan pendapaizim tangga adalah
pendapatan yang diperoleh dan ukuran satuan udam gangka waktu

bulanan atau tahunan.

. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat, dimpandapatan
masyarakat tertentu besarnya akan menimbulkan caaknintaan
masyarakat yang berbeda apabila pendapatan tersitultah corak
distribusinya.

. Citarasa masyarakat, misalnya pada tahun 1960ayahsedikit orang
yang suka menggunakan mobil buatan Jepang, taprasek suasananya

sudah berubah.

Poerwadarminta (1996) mengatakan bahwa selera degtikan dengan
nafsu, sangat ingin akan sesuatu. Berdasarkan painBaerwadarminta,
bahwa selera adalah yang menimbulkan nafsu ataxgikan terhadap
sesuatu barang, apabila konsumen tidak mempunyagikan atau nafsu
terhadap suatu barang, maka konsumen cenderungai@m melakukan
pilihan terhadap barang yang bersangkutan, karada gasarnya pilihan
terhadap suatu barang diawali oleh keinginan.

. Jumlah anggota keluarga, hal ini disebabkan pewdharb penduduk akan
mengakibatkan bertambahnya kesempatan untuk bekang akhirnya
orang yang mempunyai pendapatan akan bertambabh.

Menurut Departement kesehatan RI (1998), Keluargaupakan unit

terkecildari masyarakat yang terdiri atas kepalludega dan beberapa
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orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempabaWwah suatu atap
dalam keadaan saling ketergantungan.

Menurut Sumardi (2006), berpendapat bahwa besguméah anggota
rumah tangga merupakan faktor yang sangat pentaugnk dapat

memenuhi pola konsumsi dan biaya rumah tangga.

Secara umum pengertian anggota keluarga yaitu@akek orang yang
mendiami sebagian atau seluruh bangunan yang tifgggama dan
makan dari satu dapur yang tidak terbatas padagareang yang
mempunyai hubungan darah saja, atau seseorangn@mjami sebagian

atau seluruh bangunan yang mengurus keperluanryeigendiri.

Suatu rumah tangga biasanya terdiri dari: suarni,dan anak-anak. Ada
kemungkin ikut bersama mereka sanak saudara ataubgoéu rumah

tangga. Dalam melakukan kegiatan atau mengurusrikape rumah

tangga seseorang selalu memperhatikan kebutuhgndyaerlukan dalam
rumah tangganya. Pengeluaran setiap rumah tangga lerbeda-beda.
Rumah tangga dengan jumlah anggota keluarga yan@bkakan berbeda
pengeluarannya dengan rumah tangga dengan jumizdotankeluarga
yang sedikit.

7. Ekspektasi, perubahan-perubahan dimasa yang ak@mgdaermasuk
ramalan akan meningkatnya harga akan mempengaguhiniaan.
Perubahan-perubahan yang diramalkan mengenai keatssa yang akan
datang dapat mempengaruhi permintaan. Ramalankpasaimen bahwa
harga-harga akan naik pada masa depan akan megd&misumen
membeli lebih banyak untuk menghemat pengeluarata paasa yang

akan datang.

Menurut Mankiw (2003), ada banyak faktor atau Jzlayang dapat
mempengaruhi permintaan suatu barang, sehingga geselg kurva

permintaan antara lain :
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1. Harga
Permintaan konsumen dapat dipengaruhi harga, H@gag yang akan
dibeli (P), harga barang penggangiri¢e of subtitution produgct Ps),
maupun harga barang pelengkapide of complementary prodyclPc).
Konsumen akan membatasi pembelian jumlah barang giamginkan bila
harga barang terlalu tinggi, bahkan ada kemungki@msumen
memindahkan konsumsi dan pembeliannya kepada bapangganti
(barang subtitusi) yang lebih murah harganya. Hdrgiaang pelengkap
juga akan mempengaruhi keputusan seseorang konsumbgk membeli
atau tidak barang utamanya, bila permintaan bargaga meningkat
maka permintaan akan barang penggantinya akan oredan sebaliknya.

2. Pendapatan Konsumen
Konsumen tidak akan dapat membeli barang akan ukant bila
pendapatan tidak ada atau tidak memadai. Dengankidem maka
perubahan pendapatan akan mendorong konsumen umarigubah

permintaan akan barang kebutuhannya.

Berdasarkan sifat perubahan permintaan terhaddgaderbarang apabila
terjadi perubahan pendapatan dapat digolongkarrégdgolongan antara

lain:

a. Barang Esensialeésential goodsadalah barang yang penting dalam
kebutuhan sehari-hari, sehingga kebutuhan atauipa@n akan barang
ini tidak akan berubah walaupun terjadi perubalerdppatan.

b. Barang Normal (normal goods) adalah barang yang permintaanya
berhubungan lurus dengan pendapatan konsumen. [Bledapatan
konsumen meningkat maka permintaan akan barangbtdrsjuga
meningkat dan sebaliknya, bila pendapatan konsumenurut, maka
permintaan barang tersebut juga akan menurun.

c. Barang Inferior (inferior goods) adalah barang yang permintaanya
berhubungan terbalik dengan pendapatan konsumda. f@ndapatan

konsumen meningkat maka permintaan akan barargpbtdrsnenurun dan
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sebaliknya, bila pendapatan konsumen menurun mekaimpaan akan
barang tersebut akan meningkat.

3. Jumlah Konsumen
Pertambahan konsumen, misalnya penduduk, tidak atersgndirinya
menyebabkan pertambahan jumlah permintaan suatundpafkan tetapi
pertambahan penduduk diikuti oleh perkembangan nieatan kerja.
Dengan demikian akan lebih banyak orang yang mmagpendapatan dan
hal ini juga akan menambah daya beli masyarakatafbahan daya beli
masyarakat akan menambah permintaan.

4. Selera Konsumen
Perubahan selera dapat termanifestasikan ke dalentakp pasar.
Perubahan selera konsumen bisa ditunjukkan olalbpkan bentuk atau
posisi dariindifference maptanpa ada perubahan harga barang maupun
pendapatan, permintaan akan sesuatu barang bissbaberkarena
perubahan selera

5. Ramalan mengenai keadaan di masa akan datang
Perubahan-perubahan yang diramalkan mengenai keat#sa yang akan
datang dapat mempengaruhi permintaan. Ramalankpasumen bahwa
harga-harga akan naik pada masa depan akan megd&mrsumen
membeli lebih banyak untuk menghemat pengeluarata paasa yang

akan datang.

2.1.3 Perilaku Konsumen dalam Melakukan Permintaan

1. Menurut Kotler (2001), perilaku konsumen adalahdaken-tindakan
individu yang secara langsung terlihat dalam usatgmperoleh dan
menggunakan barang dan jasa ekonomis termasuksppesgjambilan
keputusan yang didahului dan menemukan tindakalaken tersebut.

2. Menurut Kotler (2001), inti perilaku konsumen admldagaimana
konsumen memberikan jawaban atau membuat keputtesdradap
berbagai rangsangan pemasaran yang dapat diatbr pgeusahaan.

Perusahaan yang benar-benar memahami bagaimanauniems
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memberikan jawaban terhadap ciri-ciri produk yamgbkda, harganya,
daya tarik periklanan dan lain-lain akan meraihrkeangan lebih banyak
daripada para pesaingnya.

3. Mowen (2005) mendefinisikan perilaku konsumen sabkgjian tentang
satuan pembelbying unity dan proses pertukaragxChange processes
yang terlibat dalam mencaradqquaring, memakai ¢onsuming dan
menghentikan pemakaian (disposing) barang, jasapdagalaman dan
ide. Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh limgjan yang terns
menerus berubah.

4. Winardi (2002) menyatakan, "perilaku konsumen addaabuah proses
yang diatur dimana individu-individu berinterakgingjan lingkungannya
untuk tujuan pengambilan keputusan melalui suatsqw yang terdiri
dari tahap pengenalan masalah, mencari masalah¢amenformasi,
keputusan pembelian dan evaluasi setelah membeli".

5. Engel, Blackwell, dan Miniard (2001), perilaku kangen adalah "suatu
tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkemgkonsumsi dan

menyusuli tindakan tersebut".

2.1.4 Persepsi

Kotler (2001) menjelaskan persepsi sebagai prosgailmana seseorang
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masoigsukan

informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhag perarti.

Walgito (1993) mengemukakan bahwa persepsi sespomaerupakan

proses aktif yang memegang peranan, bukan hanyaulss yang

mengenainya tetapi juga individu sebagai satu kasat dengan

pengalaman-pengalamannya, motivasi serta sikapapg yelevan dalam

menanggapi stimulus.

2.1.5 Pengertian Telekomunikasi
Telekomunikasi menurut sejarahnya berasal dari gika kata yaituele
dan komunikasi.Tele artinya yang bisa didengar, sedangkan komanika

merupakan suatu kegiatan manusia untuk menyampaite@n mengoper
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lambang-lambang, isyarat-isyarat yang menganduhigatau makna dari
seseorang kepada orang lain. Jadi telekomunikgstd#iartikan sebagai
upaya penyampaian berita dari seseorang kepadag dean dengan

menggunakan alat atau media elektronik (Wicaksb889).

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, komunikasipalean pengiriman
dan penerimaan pesan atau berita antara dua otamdebdih dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapatadipaBadan Pusat
Statistik mendefinisikan telekomunikasi yaitu setiapemancaran,
pengiriman, penerimaan atau segala jenis tandarasytulisan, gambar,

suara, atau berita melalui kawat, radio, secarsaVstau system elektronik.

Sejarah telekomunikasi di Indonesia bermula sdapraf diperkenalkan
tanggal 23 Oktober 1855 oleh pemerintah Hindia Bida yaitu berupa
telegraf elektro magnit yang menghubungkan Batafdakarta) dan
Buitenzorg (Bogor). Dua tahun kemudian dibuka salutakarta-Surabaya
dengan cabang Semarang-Ambarawa. Sejak itu jassgrdél dapat

dimanfaatkan masyarakat secara luas.

Keberadaan telekomunikasi sangat berperan di Isi@nédal ini bisa
direfleksikan ketika mengumumkan kemerdekaan InsianeBeberapa

media komunikasi digunakan untuk menyebarkan kiadarerdekaan.

2.1.6 Pengertian Telepon Selular
Menurut Wikipedia bahasa Indonesia, telepon selgansel)atau telepon
genggam (telgam) atednandphongHP) atau disebut pula adalah perangkat
telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampdasar yang sama
dengan telepon konvensional saluran tetap, nampat @hbawa ke mana-
mana (portabelmobile dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan

telepon menggunakan kabel (nirkabweireless.

Menurut Novriadi (2004), telepon selular adalah apgkat elektronik

bergerak yang berfungsi sebagai alat telekomunifasik jauh, yang
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bekerja memanfaatkan gelombang radio yang dihatadari ponsel satu
ke ponsel yang lain melalui pemancar dengan bantyserator yang

mengoperasikan repeater (penyambung gelombang)kudnsi yang

gelombang radio yang diterapkan untuk telepon aehgrkisar antara 824-
849 Mhz.

2.2 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengamelitian ini yaitu

penelitian yang dilakukan oleh:

1. Hendrix Desmayer. S (2007) yang melakukan penelithengenai
analisis permintaan telepon selular di kota Bengki&ktor-faktor harga,
selera dan jumlah anggota keluarga cenderung meyapén permintaan
telepon selular di kota Bengkulu. Pada teleponlaelmerek Nokia dan
Sony Ericson, Selera merupakan variabel yang pabegoengaruh
terhadap permintaan telepon selular merek Nokiargddapaling
berpengaruh terhadap permintaan telepon selulaekm@ony Ericson.
Sedangkan jumlah anggota keluarga lebih kecil kdicgrgan pengaruh
terhadap permintaan.

2. Kiky Miratuz Zakiyah (2010) yang melakukan penilit mengenai
analisis permintaan telepon selular berbasis “Syharte” (studi kasus di
Gerai handphone pasar Singosaren Solo). Seteladikulldn test,
permintaan telepon selular berbasis smartphonashrpSingosaren Solo
masih didominan oleh smartphone merek Blackbereyddpat hubungan
signifikan antara varibel harga dan pendapataniaWar merek juga
mempunyai signifikan terhadap jenis kelamin, tirigkandidikan, dan
tingkat pendapatan. Dan variabel produk mempunyauhgan signifikan
dengan tingkat pendidikan.
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2.3 Kerangka Analisis

Gambar 2.4

Kerangka Pemikiran

Harga barang itu sendiri

A 4

Harga barang lain

A 4

A 4

Pendapatan

Persepsi pengguna

A 4

Handphone Blackberryf

Jumlah anggota keluarg

A4

Selera

A\ 4

Ekspektasi

\ 4

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa harga barang itu isehdiga barang lain,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, selera dapeldiesi berpengaruh
terhadap persepsi masyarakat atas permintaan #grheaglepon seluler
Blackberry di Kota Bengkulu.
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BAB IIl METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskrigietode penelitian deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan agamtkeseluruhan
obyek penelitian secara akurat. Pelaksanaan metmditian tidak terbatas
hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan tegp meliputi
analisis dan interprestasi tentang arti data tets@oeleong, 2006).

Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitiamgdoerusaha memaparkan
pemecahan masalah atas data-data yang terjadi rpagda sekarang yang
meliputi deskriptif data, analisis data dan integpasi data. Penelitian ini bisa
bersifat komparatif dan atau koleratif. Pendekatainbanyak digunakan
dalam penelitian yang bersifat longitudinal, gdnetan klinis. Tujuannya
adalah untuk menggambarkan atau menjelaskan fakta-f dan

sifat/karakteristik populasi secara sistematis.

3.2.Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang dikumpulkan sends#h @rang perorangan
atau suatu organisasi langsung melalui objeknygré®mo, 2003). Data
primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dasponden dengan
membagi kuesioner atau daftar pertanyaan (wawankapada konsumen.
Percakapan itu dilakukan kedua belah pihak, yaiewgwancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yamngawiancarai
(interviwe) yang memberikan jawaban atas pertanyaansebut
(Moeleong, 2006 )

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalanukbegming sudah jadi
berupa publikasi (Suranto, 2003). Data sekundeelfizm ini diperoleh
dari pembukuan yang ada pada counter-counter yagaadi sampel di

Kota Bengkulu.
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3.3. Definisi Operasional

1.

Permintaan adalah permintaan atas kepemilikan deleseluler
Blackberry oleh konsumen telepon seluler Blackbdrigota Bengkulu.
Harga telepon seluler Blackberry adalah nilai satit telepon seluler
Blackberry yang harus dibayar oleh konsumen teleygbmer Blackberry
di Kota Bengkulu pada saat melakukan pembelianndaatuan mata
uang rupiah (Rp).

Harga barang lain adalah nilai satu unit telepduleelain yang menjadi
pertimbangan sebagai pembanding harga oleh konstetepon seluler
Blackberry di Kota Bengkulu pada saat melakukan hgdian dalam
satuan mata uang rupiah (Rp).

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh kamstetepon seluler
Blackberry di Kota Bengkulu dalam waktu perbulafadasatuan mata
uang rupiah (Rp).

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya oranghwvey terdapat
dalam satu keluarga pengguna telepon seluler Béackbdi kota
Bengkulu.

Selera adalah keinginan yang menunjukkan kesamjitiygng menarik
konsumen terhadap telepon seluler Blackberry untaklakukan
permintaan telepon seluler Blackberry di Kota Barngk

Ekspektasi adalah pola pikir masyarakat/konsumdepde seluler
Blackberry di Kota Bengkulu akan kecanggihan baamgy ditawarkan

telepon seluler Blackberry di masa depan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalahgan menyebarkan

kuesioner kepada

responden. Kuesioner adalahktgdengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkatrpadn atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyd@@)7). Selain dengan

menggunakan kuesioner, pengumpulan data pada femelini juga
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menggunakan teknik wawancara. Teknik wawancaraujo@rt untuk
mendukung akurasi dan kelengkapan kuesioner tetrsebu

Wawancara juga digunakan untuk memperluas pandapgaeliti dan
wawancara juga digunakan untuk melengkapi data yarkgimpul melalui

kuesioner.

3.5 Metode Pengambilan Sampel
Menurut Singarimbun dan Efendi (1997) populasi adalmlah keseluruhan
unit analisa yang ciri-cirinya diduga. Populasi @gokenelitian ini adalah
seluruh masyarakat pengguna telepon seluler Blagkioe Kota Bengkulu,
yang jumlahnya tidak diketahui, maka peneliti mengtkan metode
accidental samplinglimana sampel didapat seketika, dengan jumlah elamp
yang diambil adalah 75 orang pengguna teleponesefuerek Blackberry,
dengan rincian 25 orang pengguna telepon seluleckBerry dari golongan
PNS, 25 pengguna telepon seluler Blackberry ddorg@an pengusaha atau
pedagang dan 25 lainnya dari golongan mahasiswapatajar.

3.6 Skala dan Kategori
Salah satu cara yang digunakan dalam penentuamd&t@h dengan
menggunakaskala Likertsebagai berikut :

Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

Alternatif jawaban Setuju (S) diberi skor 4

Alternatif jawaban Cukup Setuju (CS) diberi skor 3

Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dils&or 1

o bk 0N e

3.7Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan neetadalisis deskriptif.
Analisis deskriptif adalah proses pengumpulan, pgary, dan meringkas
berbagi karakteristik dari data dalam upaya untubnggambarkan data

tersebut secara memadai (Santoso, 2003).
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Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan peaeli tanpa
menggunakan hipotesis sehingga dalam rangka panalf tidak perlu
merumuskan hipotesis (Arikunto, 1992). Dalam peiagliini menggunakan
analisis deskriptif dengan menggunakan statisté-rata (means) atas semua
item variabel yang mempengaruhi permintaan. Selaygl analisis

dilengkapi dengan data hasil dari wawancara.
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